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BAB V  

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan, 

sebagai berikut: “Peran Komisi Pemilihan Umum Dalam Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat Pada Penyelenggaraan Pemilihan Walikota Dan Wakil 

Walikota Mataram ”  

Dari perspektif partisipasi politik dalam sejarah Partai Demokrat Indonesia, 

pemilu  1999 merupakan awal dari penurunan  partisipasi politik pemilih atau 

peningkatan kelompok kulit putih dibandingkan pemilu sebelumnya, dan pemilih 

Indonesia pada pemilu 1971. Itu 96,6%. Apalagi jika dilihat dari pelaksanaan 

pemilihan kepala daerah dalam pemilihan umum  yang diadakan di beberapa 

daerah, khususnya di Kota Mataram. 

Strategi adalah proses di mana seorang individu atau organisasi melakukan 

langkah-langkah berikut untuk mencapai tujuan mereka. 

Adapun kendala yang dihadapi oleh (KPU) Kota Mataram sebagai berikut: 

a. Kurangnya Dukungan Keuangan (KPU)  

b. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)  

c. Banyak pemilih baru yang belajar di luar daerah  

d. Kurangnya reaksi dari pemilih pemula 

Pemilu dilakukan oleh  lembaga negara yang independen dan tidak 

memihak sehingga pemilu di Kota Mataram tidak mengurangi partisipasi 

masyarakat. Tugasnya menyelenggarakan pemilu. (KPU) Kota Mataram juga 
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berperan dalam sosialisasi politik hanya melalui pemilu, tetapi dalam skala yang 

lebih besar. Hal ini  erat kaitannya dengan kepentingan rakyat Indonesia untuk 

membentuk pemerintahan yang demokratis. 

Sebuah solusi yang dihadirkan (KPU) Kota Mataram untuk mengatasi 

penurunan jumlah pemilih saat  pemilihan umum. Dengan memaksimalkan 

pemanfaatan Media Sosialisasi (KPU) Kota Mataram sebagai badan organisasi, 

kami akan merespon perkembangan teknologi internet yang ada dan bersimpati 

serta mengedukasi generasi muda tentang pentingnya pemilu dan  menggunakan 

hak pemilu. tidak diam. (KPU) Dengan bantuan media internet mencerahkan 

mereka. 

5.2 Saran  

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan mengenai fokus 

pembahasan dalam penelitian ini: 

5.2.1  Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Mataram perlu lebih meningkatkan  

proses pelaksanaan sosialisasi. 

5.2.2 Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Mataram perlu mendistribusikan 

informasi kepada pemilih baru agar dapat mengikuti pemilihan umum. Jika 

pemilih baru ikut serta dalam pemilu, persentase pemilih  akan lebih tinggi 

dari sebelumnya. 

5.2.3 Keterlibatan masyarakat dalam melakukan kampanye sangat penting, yang 

mempengaruhi jumlah pemilih. 
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